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ABSTRAK

Berdasarkan Laporan Penilaian Bencana Alam Dunia tahun 2024, tercatat
sebanyak 367 bencana besar terjadi secara global dan memengaruhi 127 negara serta
wilayah, bencana yang berkaitan dengan banjir mendominasi dengan 206 kejadian atau
sekitar 56.13% dari total keseluruhan bencana, menjadikannya sebagai jenis bencana
yang paling sering terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Tingkat
Pengetahuan dan Sikap dengan Kesiapsiagaan dalam Menghadapi Bencana Banjir Pada
Masyarakat Di Wilayah Kerja Puskesmas Pauh Tahun 2026.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret — Agustus tahun 2026 di
wilayah kerja Puskesmas Pauh, Kota Padang. Pengumpulan data pada tanggal 22 juni-29
juni 2026. Sampel yang di ambil sebanyak 99 sampel dengan menggunakan Teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat kemudian
dianalisis menggunakan uji chi square.

Hasil Penelitian menunjukan responden dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi
banjir tidak siap (57,6%), tingkat pengetahuan kesiapsiagaan banjir rendah (62,6%), sikap
terhadap kesiapsiagaan banjir negative (51,5%). Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir (p-value=0,004) dan
terdapat hubungan sikap dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir (p-
value=0,037).

Disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan dan sikap dengan
kesiapsiagaan menghadapi bencana banjir pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas
Pauh Tahun 2026. Puskesmas Pauh diharapkan dapat meningkatkan upaya promotif dan
preventif melalui penyuluhan, edukasi, simulasi, serta pelatihan kesiapsiagaan bencana
banjir secara berkala kepada Masyarakat, Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam
mencari informasi mengenai mitigasi dan kesiapsiagaan banjir.
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ABSTRAK

Based on the 2024 World Disaster Assessment Report, there were 367 major
disasters globally affecting 127 countries and regions, with floods being the most
common type of disaster, occurring 206 times or about 56.13% of all disasters, making it
the most frequent type of disaster. This study aims to find out the relationship between
knowledge level and attitude with preparedness in facing flood disasters among the
community in the working area of Pauh Health Center in 2026.

This research is a quantitative study using a cross-sectional study design. It was
conducted from March to August 2026 in the working area of Pauh Health Center,
Padang City. Data was collected from June 22 to June 29, 2026. A total of 99 samples
were taken using purposive sampling. The data was analyzed both univariately and
bivariately and then tested using the chi-square test.

The research results show that respondents are not prepared to face floods
(57.6%), have low knowledge about flood preparedness (62.6%), and have a negative
attitude toward flood preparedness (51.5%). There is a relationship between the level of
knowledge and preparedness for floods (p-value=0.004) and there is a relationship
between attitude and preparedness for floods (p-value=0.037).

It was concluded that there is a relationship between the level of knowledge and
attitude with preparedness in facing flood disasters among the community in the working
area of Pauh Health Center in 2026. Pauh Health Center is expected to step up its efforts
in promoting and preventing floods through counseling, education, simulations, and
regular flood preparedness training for the community. People are also encouraged to be
more proactive in looking for information about flood mitigation and preparedness.
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